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Abstrack: Karakter religius sangatlah diperlukan oleh para remaja untuk menghadapi 

degradasii moral. Agar nantinya mereka dapat berperilaku dengan apa yang sudah diajarkan 

dan ditetapkan dalam agama. Bimbingan konseling berbasis Al-Qur’an hadir untuk membantu 

dalam menyelesaikan persoalan yang ada, dengan berlandaskan dan berpedoman pada Al 

Qur’an. Artikel ini bermaksud untuk  membentuk karakter yang religius. sesuai dengan apa 

yang di ajarkan .dalam Al Qur’an. Metode yang digunakan pada penelitian ini berbentuk 

kajian pustaka (library research). Data-data dikumpulkan melalui penelitian-penelitian dan 

buku yang relevan yang telah dipublikasikan sebelumnya dalam kurun waktu 5 tahun terakhir. 

Hasil penelitian dijabarkan dalam narasi yang bersifat deskriptif yang lebih luas dan 

komprehensif. Bimbingan konseling berbasis Al-Qur’an, berlandasakan sumber 

utamanya Al-Qur’an. Pembentukan karakter religius dijelaskan dalam ayat-ayat Al-

Qur’an yang kemudian diimplementasikan dalam proses bimbingan konseling. Hal ini 

menimbulkan suatu pendekatan-pendekatan, yakni: 1).Pendekatan fitrah, 2).Pendekatan 

sa’adah mutawazinah (keseimbangan kebahagian antara dunia dan akhirat), 3).Pendekatan 

kemandirian, 4).Pendekatan keterbukaan dan 5).Pendekatan secara sukarela. 
 

Kata kunci: karakter religius, bimbingan konseling, al-qur’an 

 

Abstract:  Religious character is needed by teenagers to face moral degradation. So that later 

they can behave with what has been taught and stipulated in religion. Al-Qur'an-based 

counseling guidance is here to assist in solving existing problems, based on and guided by the 

Qur'an. This article aims to form a religious character according to what is taught in the 

Qur'an.The method used in this research is in the form of a library or library research or 

literature review. The data is collected through relevant studies and books that have been 

previously published in the last five years. The research results are described in a descriptive 

narrative that is broader and comprehensive. Al-Qur'an-based counseling guidance based 

on the main source of the Qur'an, the formation of religious character is explained in 

the verses of the Qur'an which is then implemented in the counseling guidance 

process. This gives rise to approaches, namely: 1).Fitrah approach, 2).Sa'adah 

mutawazinah approach (balance of happiness between the world and the hereafter), 

3).Independence approach, 4).Openness approach and 5).Volunteer. 
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PENDAHULUAN 

Remaja saat ini perlu,mendapat sorotan 

yang utama. Karena, pada masa sekarang 

pergaulan remaja sangat mengkhawatirkan 

dikarenakan perkembangan modernisasi yang 

mendunia serta menipisnya moral keimanan 

sesorangi khususnya remajanya pada saat ini 

(Komariah & Adilansyah, 2018; 86). Meskipun 

remaja sudah matang secara organ seksual.. 

Akan tetapi, emosi dan kepribadiannya masih 

labil karena masih mencari jati dirinya sehingga 

labil terhadap berbagai godaan dan lingkungan 

pergaulannya ( Hasinuddin., 2018; 1). 

Pemerintahi Indonesiai menetapakan 

pendidikani karakteri yangi dibanguni dalami 

pendidikani mengacui padai Pasali 3i UU 

Sistemi Pendidikani Nasionali Nomori 20i 

Tahuni 2003,i bahwa,i “Pendidikani nasional 

berfungsii mengembangkani dani membentuk 

watak serta peradaban bangsai yang bermartabat 

dalami rangkai mencerdaskan kehidupan 

bangsa,i bertujuani untuk berkembangnya 

potensii pesertai didiki agari menjadii manusia 

yangi berimani dani bertakwai kapadai Tuhan 

Yangi Mahai Esa,i berakhlakmulia,i sehat, 

berilmu,i cakap,i kreatif,i mandiri,i dani menjadi 

wargai negarai yangi demokratisi serta 

bertanggungi jawab.”(Undang-undang Sisdiknas 

No. 20 Tahun 2003). Penguatan Pendidikan 

Karakter (PPK) telah disusun oleh pemerintah 

dan telah dituangkan dalam bentuk Peraturan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan nomor  23 

tahun 2015, ada lima nilai karakter yang hendak 

diperkuat dalam implementasi kurukulum 2013 

saat ini, salah satunya yaitu nilai karakter 

religius (Safitri & Novirizka Hasan, 2018; 20).  

Namun, pada kenyataannya perilaku 

remaja saat ini sangat mengkhawatirkan. Hal ini 

dapat dilihat dari beberapa hal yakni, tingginya 

angka pemakai narkoba dan adanya seks bebas 

dikalangan remaja. Angkai remaja yang 

melakukan seks bebas hingga saat ini mencapai 

50 persen remaja melakukan hubungan seks 

diluar nikah ini sangat mengkawatirkan bagi 

bangsa Indonesia krisis ethical yang terjadi 

dikalangan remaja yang menyebabkan seks 

bebas dapat terjadi (Komariah & Adilansyah, 

2018; 86). 

Menurut Lickona, karakter mulia (good 

character) mencakup pengetahuan tentang 

kebaikan, lalu meningkatkan komitmen (niat) 

untuk kebaikan, dan akhirnya berbuat baik. 

Dengan kata lain, karakter merujuk pada 

serangkaian pengetahuan (cognitives), sikap 

(attitudes), motivasi (motivations), serta perilaku 

(behaviors) dan keterampilan (skills) 

(Nurwahyuni, 2019; 67). Oleh karena itu, 

pembentukan karakter religius pada remaja 

sangatlah diperlukan, agar remaja mampu dan 

memahami segala hal yang dihadapi dan tidak 

menyebabkan terjadinya hal-hal negative yang 

dilakukannya. 
Bimbingan dan Konseling Islam sebagai 

salah satu bagian integral dari sistem pendidikan 

memiliki peran pentingi dalam pengembangan 

karakter, terutama karakter religius (Mas’udi & 

Istiqomah, 2017; 20). Kegiatan bimbingan 

konseling penting penting dengan niat 

menumbuhkan sikap dan perilaku remaja 

canggih ke arah yang lebih baik dan 

meminimalkan remaja yang terkena dampak hal-

hal yang tidak baik (Kuliyatun, 2020; 93). Selain 

itu, diharapkan pembentukan karakter religius 

ini dapat diimplemantasikan dengani 

menggunakan layanan bimbingan dan konseling 

(Mafirja, 2018; 23).  

Al-Qur'an merupakan sumber hukum 

Islam yang menempati tempat pertama. Sebagai 

kitabi suci yang sudah dijamin unique, Al-

Qur'an berfungsi sebagai indeks tidak hanya 

bagi mereka yang seorang muslim. Akan tetapi, 

juga untuk setiap umat manusia (Napitupulu, 

2017; 50. Anwar Sutoyo (2019), menjelaskan 

mengapa Al-Qur’an penting dijadikan rujukan 

dalam pelaksanaan konseling, subjek yang akan 

ditangani atau dikenal dengan konseli adalah 

manusia, sedangkan manusia merupakan ciptaan 

Allah. Tentu pencipta lebih mengetahui rahasia, 

potensi, dan masalah makhluk yang 

diciptakannya, termasuk lebih mengetahui cara 

mengatasinya. Hal ini senada dengan pendapat 

Hasbi As-Shidieqy yang dikutip Anwar Sutoyo 

bahwa sulit bahkan tidak mungkin membangun 

manusia sekadar mengacu pada pengalaman, 

tanpa merujuk pada petunjuk dari Yang Maha 

Menciptakannya, melalui Al-Qur’ani yang 

menjadi pedoman hidup manusia. 

Maka tulisan artikel ini mencoba 

mendeskripsikan bagaimana pembentukan 

karakter religius remaja melalui bimbingan 

konseling berbasis Al-Qur’an. Agar para remaja 

mempunyai karakter religius sesuai dengan apa 

yangi diajarkan dalam Al-Qur’an. Sebagai 

pedoman hidup dan sumber utama dalam 

kehidupan orang islam. Sehingga, tidak mudah 

terpengaruh dengan perkara-perkara yang 

dilarang dan tidak sesuai dengan ajaran agama 

islam. Karena semakin hari perkembangan 

jaman sangatlah meningkat dengan sangat cepat. 
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METODE  

 Metode yang digunakan pada penelitian 

ini berbentuk kajian pustaka (library research). 

Kajian pustaka diambil dari literatur-literatur 

terkait yang relevan dalam kurun waktu 5 tahun 

terakhir, sesuai permasalahan yang ditulis oleh 

peneliti. Kajian literatur pada penelitian ini 

berkaitan dengan pembentukan karakter religius 

remaja melalui bimbingan konseling berbasis 

Al-Qur’ani. 

Informasi yang di peroleh dari berbagai 

sumber diatas kemudian dilakukan identifikasi 

dan pengelompokan informasi untuk 

mendapatkan hasil informasi yang legitimate 

hingga kemudian dilakukan analisis informasi 

dan dicatat untuk merincikan sesuai dengan 

pembahasan. 

Data informasi yang dikumpulkan 

mengenai pembentukan karakter remaja diatas 

dilakukan dengan cara dokumentasi yaitu 

menggabungkan informasi dari berbagai 

sumber, kemudian diobservasi dan langkah 

terakhir menggabungkan informasi dalam 

sebuah catatan dan altering data yang substantial 

untuk mempermudah penulisan mengenai 

pembentukan karakter remaja melalui 

bimbingan konseling berbasis Al-Qur’an. 

 

HASIL DAN PEMABAHASAN 

A. Karakter Religius Remaja  

Secarai terminologis,i maknai karakteri 

diajukani olehi Thomasi Lickona.i Menurutnya,i 

i karakteri adalahi “Ai reliablei inneri 

dispositioni toi respondi toi situationsi ini ai 

morallyi goodi way”,i kemudiani Lickonai 

menambahkan,i “Charactersi soi conceivedi 

hasi threei interrelatedi parts:i 1).morali 

knowing,i 2).morali feeling,i andi 3).morali 

behavior” (Nurwahyuni, 2019; 67). 

Sementarai itu,i agamai sebagaii salahi satui 

nilaii karakteri telahi dijelaskani olehi Suparlani 

sebagaii sikapi dani perilakui yangi mematuhii 

realisasii ajarani agamai yangi diadopsi,i 

tolerani terhadapi pelaksanaani layanani 

keagamaani lainnyai dani hidupi dalami 

harmonii dengani pengikuti agamai lainnya 

(Safitri & Novirizka Hasan, 2018; 21).  

Karakter-karakteri tersebuti terdirii darii 

tigai bagiani yangi salingi tergantung,i yaitu:i i 

1).pengetahuani tentangi morali (ethicali 

knowing),i 2).perasaani (ethicali feeling),i dani 

3).perilakui bermorali (ethicali conduct) (Oktari 

& Kokasih, 2019; 45). Karakter-karakter yang 

baik terdiri dari mengetahui kebaikan dan 

keburukan (knowing the great), mencintaii atau 

menginginkani kebaikan (cherishing atau 

wanting the great), dan melakukan kebaikan 

(acting the great). 

Sementara itu,  religions ataui agamai 

bukanlahi merupakani sesuatui hali yangi 

tunggal,i melainkani merupakani sistemi yangi 

terdirii darii berbagaii aspek.i Dalami ilmui 

psikologiiii agamai dikenali ii adanyai 

kesadarani beragamai dani pengalamanii 

beragama.i Glocki dani Starki dalam (Safitri & 

Novirizka Hasan, 2018; 21) (Ahsanulkhaq, 

2019; 24) menyatakani bahwai adai limai aspeki 

ataui dimensii religiusi yaitu:  

a)  Aspek keyakinan (religious conviction), 

yaitu keberadaan kepercayaan pada Tuhan 

dan semua yang menyangkut dunia magis 

dan menerima hal-hal dogmatis dalam 

ajaran agama mereka. Keimanan ini adalahi 

dimensii yangi sangat mendasar bagi 

pemeluk agama.  

b) Aspek peribadatan (Religious hone), yaitu 

aspek-aspeki yangi terkaiti dengani tingkati 

keterikatani yangi mencakupi frekuensii 

dani intensitasi serangkaiani perilaku.i 

Dimanai perilakui telahi dibentuki olehi 

agamai seperti:i tatai carai 

menjalankaniibadahi dani aturani agama.  

c) Aspek penghayatan (religiousi felling),i 

yaitui yangi merupakani ikhtisari sepertii 

perasaani yangi dirasakani dalami agamai 

ataui jauhi bahwai seseorangi dapati 

menjalanii pengalamani dalami agamai 

yangi dipersonalisasi,i misalnya:i menjadii 

perhatianii ketikaii melakukani hukuman.  

d) Aspek pengetahuan (religiousi 

information),i yaitui aspek-aspeki yangi 

berkaitani dengani pemahamani dani 

pengetahuani seseorangi terhadapi ajarani 

agamai merekai untuki menambahi 

pengetahuani tentangi agamai yangi 

diadopsi.  

e) Aspek pengamalan (religious impact), yaitui 

penerapani apai yangi telahi dikenali untuki 

ajarani agamai yangi diadopsii dani 

kemudiani berlakui melaluii sikapi dani 

perilakui dalami kehidupani sehari-hari. 

Oleh karena itu, pembentukan karakter 

keagamaan adalah hasil dari bisnis dalam 

pendidikan dan pelatihan dengan keseriusan 

dalam berbagai potensi spiritual yang 

terkandung pada manusia, terutama di remaja. 

Karakter religius adalah karakter,-karakter, 

moral ataui kepribadiani seseorangi yangi 
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dibentuki olehi internalisasiii berbagaii 

kebijakani yangi menuangkani ajarani agama.  
 

B. Bimbingan Konseling Berbasis Al-Qur’an 

Bimbingan konselingi dalamii Islami 

dikenali dengani istilahi Irsyad,i yaitui kegiatani 

yangi dilakukani olehi seseorangi untuki 

memberikani bantuani kepadai orangi laini 

yangi memilikii kesulitan spirituali dalami 

hidup mereka, sehingga mereka dapat mengatasi 

masalah mereka isendiri, karena kesadaran atau 

penyerahan kekuasaan. Tuhan (Irwan, 2017: 7).  

Al-Qu’ran al-karim,i yangi merupakani 

sumberi utamai ajarani Islam,i berfungsii 

sebagaii instruksi untuk penguatan terbaik untuk 

kebahagiaani kehidupan manusia di dunia dan 

akhirat (Napitupulu, 2017: 50). Selain itu,i Al-

Qur’ani jugai memerintahkani umati manusiaii 

untuki memperhatikani ayat-ayati Al-Qur’an. 

jadi, oleh karena itu, kebenaran Al-Qur'an akan 

ditemukan bahwa Allah akan menunjukkan 

tanda-tanda kebesaran-Nya dan fungsi Al-Quran 

mengungkapkan dirinya sebagai Jawaban pada 

subjek yang dihadapi masyarakat (Irwan, 2017: 

9). Jika itu mengacu pada ayat-ayat dalam Al-

Qur'an, sebenarnya banyak ayat yang 

menunjukkan implementasi orientasi konsultasi. 

Oleh karena itu, Al-Quran adalah referensi wajib 

ketika individu ingin memperdalam lebih 

banyak informasi mengenaii bimbingan 

konseling. 

Dalam implementasii bimbingan konseling 

berbasis Al-Qur’an, perlu memperhatikan 

beberapa prinsip dan pendekatan, ini bertujuan 

untuk menjadi dasar dan pedoman dalam 

pelaksanaan orientasi penasehat berbasis Al-

Quran. Dasar atau asasi bimbingan konseling 

berbasis Al-Qur'an meliputi: 11).Asasi 

ketauhidan,i 2).Asasi amaliah,i 3).Asasi 

akhlakuli karimah,i 4).Asasi profesionalitasi 

(keahlian)i dani 5).Asasi kerahasiaan.i  

Sedangkani pendekatani yangi digunakani 

dalami konselingi Islam, yaknii 1).Pendekatani 

fitrah,i 2).Pendekatani sa’adahi mutawazinahi 

(keseimbangani kebahagiani antarai duniai dani 

akhirat),i 3).Pendekatani kemandirian,i 

4).Pendekatani keterbukaani dani 5).pendekatani 

secarai sukarela (Napitupulu, 2017: 67). 

AdapunI metode dalamI bimbingan 

konseling berbasis Al-Quran, yaitu:  

1. Metode Penyesuaian  

MetodeI penyesuaianI ini dimaksudkanI 

terutamaI sebagai kesesuaianI layanani bagiii 

masing-masingi individui berdasarkani 

masalahnya.i Polai arrangementi yangIi 

ditawarkani padai konseliIi hendaknyai dapati 

dipahamii olehi konselii sesuaiIi dengani 

keadaani dani kondisinya.i Dalami hali ini,i 

konselori dituntuti untukIi memilikii keahliani 

dalami menyesuaikani metodei denganIi 

keunikani klien/konseli (Lubis, 2017: 105).  

Dalam Islami diperintahkani agari selalui 

dapati menyesuaikani dirii dengani siapai play 

on words dan pada kondisi bagaimana. Perintahi 

Allahi Swti yangi disyariatkani jugai 

menghendakii untuki dikerjakani olehi seorangi 

hambai sesuaii dengani kadari dani 

kemampuannya. 

Demikiani jugai Rasulullahi pernahi 

bersabda,i agari berbicarai kepadai seseorangi 

sesuaii dengani dayai pikirnya.i Kemampuani 

menyesuaikani inilahi yangi harusi dipahamii 

olehi seorangi konselor,i i jikai ingini berhasili 

melakukani bimbingani kepadaii kliennya.. 

2. Metode Kedinamisan 

Bimbingani konselingi berbasisi Al-

Qur’anii sebagaiii upayaii pemberiani 

bantuani agari konselii dapati mengalamii 

perubahani kearahi lebihi baik.i Berangkati i 

dariii asumsii dasarii manusiai itui makhluki 

dinamis.i Justrui itu,i perubahani tingkahi 

lakui konselii tidaki sekedarii mengulang-

ulangi hal-hali lamai dani bersifati 

monoton.i Akani tetapi,i perubahanii 

dengani senantiasai menujui padai 

pembaharuani yangi lebihi maju.i 

Kapasitasii manusiaii untukii berubahiii 

menujuii yangii lebihii baiki telahiii 

dinyatakani Allahi dengani tegasi 

sebagaimanai dapati dilihati dalami surahi 

Ar-Ra'adu/13:i 11 (Lubis, 2017: 106).  

Oleh karena itu, dalam kaitannya 

dengan bimbingan konseling berbasis Al-

Qur’an, konselori diharapkani dapati 

memberikani perhatiani yangi besari 

terhadapi perubahani hatii dani sikapi 

konseli.i Karenai kedinamisani sikapi 

konselii sebagaimanai manusiai biasanya,i 

makai seorangi konselori harusi jelii 

melihati perubahan-perubahanii tersebuti 

sehinggai dapati menawarkani solusii yangi 

tepati bagii konseli.i  

Tekniki dalami bimbingani konselingi 

berbasisi Al-Qur’an,i yaknii sebagaii alati dani 

merupakani suatui alternatifi yangi dipakaii 

untuki mendukungi metodei bimbingani 

konseling.i Selanjutnyai dirumuskani tekniki 

bimbingani konselingi berbasisi Al-Qur’ani 

harusi bertitiki tolaki darii prinsipi pemupukani 

penjiwaani agamai padai dirii konselii dalami 
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upayaii menyelesaikani masalahi 

kehidupannya.i  

Dengani penjiwaani agama,i konselii 

diarahkani untuki menemukani sumberi polai 

hidupi agamisi dalami ipribadinya.i Sehinggai 

iai benar-benari menyadarii dani meyakinii 

bahwai tidaki adai permasalahani yangi tidaki 

dapati diselesaikani asalii saja,i iai bersediai 

kembalii kepadai petunjuki agama (Lubis, 2017: 

107).  

Tekniki bimbingani konselingi iberbasisi 

Al-Qur’an dapat dirumuskan dengan mysticism 

technique, dan customer focusedi strategy (non 

mandate approach). 

1. Mysticismi technique, 

Tekniki inii dirumuskani atasi dasari nilaii 

yangi dimaknaiii bersumberi darii prinsip 

ketauhidan.i Beberapai tekniki dikelompokkani 

dalami mysticismi methodi adalahi sebagaii 

berikut: 

a) Latiahanii Spirituali  

Dalami hali ini, klieni diarahkani untuki 

mencarii ketenangani hatii dengani 

mendekatkani dirii kepadai Allahi sebagaii 

sumberi ketenangani hati,i sumber ikekuatan 

dani penyelesaiani masalahi dani sumberi 

penyembuhanii penyakiti mental.i Berdasarkani 

hasil-hasili penelitiani yangi dilakukani olehi 

parai ahlii yangi notabenyai iberlatari belakangi 

bukani darii kalangani disiplini ilmui agamai 

semakini mengokohhkani keyakinani akani 

kebenarani Al-Qur’ani yangi menyatakanii 

tentangi adanyai hubunganii positifi antarai 

shalati (dani pengalamani ibadahi lainnya)i 

dengani ketenaganii jiwa. 

Padai awalnya,i konselori menyadarkanii 

konselii agari dapati menerimai masalahii yangi 

dihadapinya,i dengani perasaani lapangi dada,i 

bukani denganii perasaani bencii dani putusi 

asa.i i  

Selanjutnya,i konselori menegakkan prinsip 

tauhidii dengani meyakinkani konselii bahwai 

Allahi adalahii satu-satunyai tempati 

mengembalikani masalah,i tempati iai 

berpasrah, tempatii iai memohoni pertolonganii 

untuki menyelesaikani masalah.i Dengani sifati 

Mahai kuasai Allah,i bagi-Nyai permasalahani 

itui bukanlahi hali yangi berati untuki 

diselesaikan. Yangi ingini dibuktikani 

bagaimanai keimanani dani keikhlasani konselii 

untuki menyerahkani masalahnyai sepenuhnyaii 

kepadai kearifani Allah. i Selanjutnya, konselor 

mengarahkan,i menuntuni konselii untuki 

mendekatkani dirii kepadaii Allahi dengani 

merealisasikannyai melaluiii amali ibadah 

(Lubis, 2017: 109). 

Jikai hali inii dapati dilaksanakani olehi 

konseli,i makai konselii tinggali merawati 

prositasi yangi berfungsii dapati dilakukani 

secarai konsisten.i Dengani katai lain,i seorangi 

konselii dituntuti untuki memilikii sifati taqwa.  

b) Menjalini Kasihi Sayang 

 Hubungani yangi terjalini antarai 

konselori dan merawati prositasi yangi 

berfungsii dapati dilakukani secarai konsisten 

konseli didasarkan pada merawat merawati 

prositasi yangi berfungsii dapati dilakukani 

secarai konsisteni i prositasi yangi berfungsii 

dapati dilakukanii secarai konsisten hubungani 

kasihi sayangi (Ukhuwwahi Islamiyyah).i  

 Hali inii sangati mempengaruhii 

keberhasilani dalamii bimbingan konseling 

berbasis Al-Qur’an. Allahi sebagaii konselori 

yangi Mahai Agungi memilikii sikapi Mahai 

Pengasihi dani Mahai Penyayang.i Terhadapi 

hambanya.  

 Olehi Karenai itu,i konselori seyogyanyai 

menjadikanii jalinani kasihi sayangi sebagaii 

tekniki dalami layanani bimbingani konselingi 

berbasisii Al-Qur’ani yangi diselenggarakan 

(Lubis, 2017: 111). 

c) Cerminani al-Qudwahi al-Hasanah 

 Prosesi bimbinganii konselingi berbasisi 

Al-Qur’anii yangi berlangsungi secarai facei toi 

facei menempatkani konselori padai posisii 

sentrali dihadapanii konseli/klien.i Perhatiani 

konselii terhadapi konselori tidaki hanyai 

terbatasi padai petunjuk-petunjuki yangi 

diberikannyai selamai konsultasii berlangsung,i 

tetapii jugai tertujuii padai segalai keadaani 

konselor,i karenai konselori dipandangi dani 

diyakinii sebagaii orangi yangi mampui 

menyelesaikanii masalahnya (Lubis, 2017: 113). 

 Cerminani al-qudwahi al-hasanahi yangi 

ditujukani padai bagiani inii adalahi 

keteladanani yangi diberikani olehi konselori 

kepadai konseli.i Keteladananii tersebuti 

hendaknyai tercermini padai dirii konselor,i 

bukani hanyaii padai saati pertemuani dengani 

konselii tetapii diluari itui seorangi konselori 

harusi mampui tampili ditengah-tenagahii 

masyarakati sebagaii teladan.i Hali yangi 

pentingi dariii sekedari keteladanani adalahi 

seorangi konselori harusii mampui 

memantulkani cahayai keIslamani kepadai 

konselinya.  

2. Customer focused strategy (non order 

approach)i  
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3. Sebagaimanai diketahuii bahwai tekniki inii 

pertamai kalii diperkenalkani olehi Carli R.i 

Rogers,i merupakanii penemuani dani hasili 

pemikirani yangi didasarkani atasi prinsip-

prinsipi ajarani Islam.i Namun,i secaraii 

obyektifi harusi diakuii bahwai prinsipi 

dasari yangi dijadikani Rogersi dalami 

pelaksanaani tekniki inii ternyatai tidaki 

bertentangani dengani prinsipi Islami 

sebagaimanai dijadikani dasari pelaksanaani 

tekniki bimbingani konselingi berbasisii Al-

Qur’an.i Sehingga,i tekniki customeri 

centeredi dapatii dijadikani sebagaii salahi 

satui tekniki dalami penyelenggaraanii 

bimbingani konseling (Lubis, 2017: 115).  

Hubunganii konselorii dengani konselii 

dalami hali inii mengandungi kebebasani 

khususi dani bersifati konsultatif,i dani 

selanjutnyai konselorii menganalisai faktai 

psiskisi konselii untuk mengupayakani 

penyembuhannyai (Lubis, 2017: 115).  

Tekniki customeri centerei padai dasarnya,i 

imenghendakii kemampuani konselii untukii 

menyelesaikani sendirii masalahi yangi 

dihadapinya.i Karenai yangi mengertiii masalahi 

konselii adalahi konselii itui sendiri.i  

Olehi karenai itu,i konselor melakukani 

tekniki konselingii berpusat padai konseli.i 

Tugasii konselori adalah mendampingii 

konselingi menemukani sendirii bagaimanaii 

caraii penyelesaian masalahnya. 

C. Pembentukan Karakter Religius Remaja 

Melalui Bimbingan Konseling Berbasis 

Al-Qur’an 

Berdasarkan apa yang sudah dipaparkan 

diatas serta hasil dari pencarian dari setiap 

sumber yang berkaitan dengan penelitian ini 

mengenai pembentukan karakter remaja melalui 

bimbingan konseling berbasis Al-Qur'an, maka 

sebagai hasil dari kajian ini dapat dijelaskan 

bahwa, pembentukani karakter religius remaja 

melalui bimbingan konseling berbasis Al-

Qur’an dirasa sangatlah tepat.  

Hal ini dapat dilihat melalui penelitian yang 

dilakukan ioleh Zannah (2020) terhadap nilai-

nilai karakter berbasis Al-Qur’an. Pada  

penelitiannya dia menemukan bahwa 

pembentukan karakter religius mengacu pada 

pendidikan karakter yang terdapat pada 

beberapa ayat-ayat Al-Qur’an. Antara lain: 

1. Jujur  

Nilai karakter berupa jujur disebutkan padai 

beberapa ayat Al Qur’an. Diantaranya yaitu 

pada Q.S Al An’am ayat 152 dan Q.S At Taubah 

ayat 9.  

2. Toleransi 

Islam mengajarkan nilai karakter berupa 

toleransi, yaitu: sikap menghargai dan 

menghormatii perbedaan antar sesama umat 

manusia. Toleransi antar sesama umat manusia 

tersirat pada Q.S Al Kahfi ayat 29. 

3. Disiplin  

Pada agama Islam, disiplin yang utama 

merupakan bentuk ketaatan kepada Allah yang 

disampaikan pada beberapa ayat Al Qur’an. 

Diantaranya  yaitu pada Q.S An Nisa ayat 59.  

4. Kerja keras  

Nilai karakter berupa kerja keras dianjurkan 

pada agama Islam. Pada Q.S Al Insyiqaq ayat 6 

dan 7.  

5. Cinta damai  

Nilai karakter berupa cinta damai dianjurkan 

pada agama Islam sebagaimana yang disebutkan 

pada Q.S Al Hujurat ayat 9 dan Q.S An Nisa 

ayat 114.  

6. Peduli lingkungan  

Pada Al Qur’an dianjurkan untuk memiliki 

rasa peduli terhadap lingkungan.Hal tersebut 

disebutkan pada Q.S Al A’raf ayat 74. 

7. Peduli sosial  

Pada Al Qur’an dianjurkan untuk memiliki 

rasa kepedulian terhadap orang lain 

sebagaimana yang disebutkan secara implisit 

pada Q.S Ali Imran ayat 159.  

8. Percaya diri  

Pada Al Qur’an ditekankan agar setiap umat 

muslim memiliki rasa percaya diri, sebagaimana 

yang disebutkan pada Q.S Ali Imran ayat 139.  

9. Rasa bersyukur  

Sikap pandai bersyukur merupakan salah 

satu prilaku yang perlu ditanamkan kepada 

peserta didik. Masih minimnya rasa syukur yang 

dimiliki oleh seseorang disebutkan pada Q.S Al 

A’raf ayat 10, Q.S Al Baqarah ayat 172, Q.S Al-

A’raf ayat 58 dan Q.S An Nahl ayat 14.  

10. Tanggungi jawab  

Seseorang yang memiliki karakter baik, 

akan memiliki rasa tanggung jawab akan setiap 

peran yang sedang dijalaninya. Nilai karakter 

berupa tanggung jawab disebutkan pada Q.S Al 

Muddassir ayat 38 dan Q.S Al Qiyamah ayat 36 

(Zannah, 2020; 4-7). 

Remajai memerlukani karakteri agamai 

untuki menghadapii degradasii moral,i sehinggai 

merekai dapati memilikii dani berperilakui baiki 

dani buruki berdasarkani ketentuani dani 

peraturani agama. Akhmad Muhaimin Azzet 

(2017) menjelaskan, hal yangi semestinya 

dikembangkan dalam diri remaja adalah 

pembentukani pikiran, perkataan, dani tindakan 
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siswa yang diupayakan berdasarkan nilai-nilai 

ketuhanani atau yang bersumber dari ajaran 

agama yang dianutnya. Oleh  karena itu, 

diharapkan i remaja benar-benar memahami dan 

mempraktikkan ajaran pada kehidupan sehari-

hari.  

Pelaksanaani bimbingan konseling berbasis 

Al-Qur’an tidaki dapati dipisahkani darii 

prinsipi dani pendekatani yangi digunakan. Hal 

ini dijelaskan oleh Napitupulu dalam 

penelitiannya, yaitu asas bimbingan konseling 

berbasis Al-Qur'an meliputi: 1).Asasi 

ketauhidan, 2).Asas amaliah, 3).Asas i akhlakul 

karimah, 4).Asas i profesionalitas (keahlian) dan 

5).Asas kerahasiaan. Sedangkan, pendekatan 

yang digunakan dalam konseling Islami, yakni 

1).Pendekatan fitrah, 2).Pendekatan isa’adah 

mutawazinah (keseimbangan ikebahagian 

iantara dunia dan iakhirat), 3).Pendekatan 

kemandirian, 4).Pendekatan iketerbukaan idan 

5).Pendekatan secara sukarela. 

Dari berbagai bukti diatas bimbingan 

konseling berbasis Al-Qur'an yang efektif 

adalah konseling yang menanamkan nilai-nilai 

pada klien, karena pada dasarnya tugas utama 

bimbingan konseling mengentaskan permalahan 

klien, namun ada hal yang lebih urgen dan perlu 

diperhatikan oleh seorang konselor dalam 

memberikan pelayanan kepada klien yaitu upaya 

untuk mempertahankan perkembangan yang 

sudah di dapatkan dari proses konseling. 

Sebagai upaya yang dapat dilakukan oleh 

konselor untuk mempertahankan diri klien terus 

berkembang dengan memberikan pengalaman 

karakter religius kepada klien sehingga sikap 

tanggung jawab klien terhadap 

perkembangannya merupakan hal yang perlu 

dipertanggung jawabkan untuk kehidupannya 

kedepan yang lebih baik, serta adanya 

konsekuensi dari setiap tindakan yang diambil 

oleh klien dalam menentukan perjalanan 

hidupnya. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Remajai memerlukani karakteri religiusi 

untuki menghadapii degradasii moral. sehinggai 

merekai dapati memilikii dani berperilakui baiki 

atau buruki berdasarkani ketentuani dani 

peraturani agama.i Karakteri religiusi terkait 

dengan cara manusia berperilaku, berucap, 

berpenampilan, taati terhadapi agamai dani 

mengembangkani keimanani sertai ketaqwaan,i 

selaini itui karakteri religiusi jugai 

mencerminkani akhlakuli karimah.i Hali inii 

senadai dengani tujuani utamai pendidikani 

nasionali Indonesia,i yangi terkangdungi dalami 

UUi Nomori 20i Tahuni 2003. 

Bimbingan konseling berbasis Al-

Qur’an yang berlandasakan sumber utamanya 

Al-Qur’an, pembentukan karakter religius 

dijelaskan dalam ayat-ayat Al-Qur’an yang 

kemudian diimplementasikan dalam proses 

bimbingan konseling. Dengan menggunakan 

pendekatani fitrah,i pendekatani sa‟adahi 

mutawazinahi (keseimbangani kebahagiani 

antarai duniai dani akhirat),i pendekatani 

kemandirian,i pendekatani keterbukaani dani 

pendekatani secarai sukarela. 

Pembahasani artikeli inii masihi jauh 

darii sempurna.i Masihi adai banyak hal yang 

belum dibahas didalamnya dan penelitian ini 

masih bersifat teoritis. Bagii penulisi yang 

selanjutnya,i diharapkani untuki lebih 

mempredalami kajiani mengenaii karakter 

religius. Penulis/penelitii selanjutnya diharapkan 

dapati mengembangani penggunaani media yang 

kreatifi dani inovatif,i untuk,i mengembangkan 

karakteri religius.i Selaini itu,i karenai karakter 

religiusi sangati krusial.i Makai diperlukani lagi 

penelitiani baiki berupai informasii tentang 

bagaimanai orangi tuai dani masyarakati dalam 

mengembangkani karakteri religiusi remaja. 
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